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PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMECAHKAN MASALAH PADA MATERI
PENCEMARAN LINGKUNGAN MELALUI PROJECT BASED LEARNING

ABSTRAK: Telah dilakukan penelitian tentang Upaya Peningkatan Keterampilan Memecahkan Masalah pada
Materi Pencemaran Lingkungan Melalui pembelajaran berbasis proyek pada bulan Mei  2014 di MAN Model
Banda Aceh.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan keterampilan memecahkan masalah siswa
sebelum dengan sesudah diajarkan dengan model pembelajaran berbasis proyek.Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain kontrol grup tes awal dan tes akhir. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang berjumlah 240 siswa, sampelnya dipilih secara acak sebanyak
30 siswa. Instrumen yang digunakan adalah soal tes uraian untuk keterampilan memecahkan masalah.
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal (pretes) dan tes kemampuan akhir
(postes).Data di analisis dengan menggunakan uji-t.Kesimpulan dari penelitian ini adalah model pembelajaran
berbasis proyek berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan keterampilan memecahkan masalah siswa
pada materi pencemaran lingkungan di MAN Model Banda Aceh.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Proyek, dan Keterampilan Memecahkan Masalah.

THE DEVELOPMENT OF LEARNING MODULE OF HUMAN REPRODUCTIVE SYSTEM
INTEGRATED  WITH ISLAMIC VALUES  TOWARDS  THE UNDERSTANDING  AND
CRITICAL THINKING OF STUDENTS OF STATE SENIOR HIGH SCHOOL 11
OF BANDA ACEH

ABSTRACT: It had been conducted a research about improving students’ skill in solving the problem on
environmental pollution subject through project-based learning. The research was conducted on May 2014 in
MAN Model. This research aimed to compare the students' problem-solving skills before and after taught by
project-based learning model. The method used in this research was the experimental method with pre-test post-
test control group design. The population in this research was all students of class X (240 students), while the
sample of this research are 30 randomly selected students of 240 students. The instrument used was a
description test for problem-solving skills. The data collection was collected by providing the pre-test and post-
test. Data were analyzed by using t-test. The conclusion of this research is project-based learning model
significantly influences the improvement of students' problem-solving skills on environmental pollution subject
in MAN Model Banda Aceh.

Keywords: Project Based Learning Model, and Problem Solving Skills.

PENDAHULUAN
Pembelajaran biologi merupakan proses be-

lajar yang menyangkut hubungan antara makhluk
hidup dengan lingkungannya. Suatu proses belajar
yang selalu berhubungan dengan aktivitas dunia
nyata, sehingga terjadi interaksi antara siswa deng-
an siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan
lingkungannya siswa diharapkan mampu menyatu
dengan lingkungannya, menyatu dengan ekosis-
temnya dan yang terpenting adalah siswa mampu

memecahkan persoalan biologi di lingkungannya.
Jika pembelajaran biologi hanya fokus pada keter-
capaian kurikulum dan berimbas pada adanya pa-
sokan materi sebanyak-banyaknya kepada siswa,
maka aktivitas belajar siswa tidak akan terjadi, ka-
rena siswa hanya bergantung kepada guru, artinya
siswa hanya menerima informasi dari guru dan
tidak termotivasi untuk mencari sumber-sumber
informasi lain. Hal ini berarti ilmu biologi yang

Jurnal EduBio Tropika, Volume 3, Nomor 2, Oktober 2015, hlm. 51-97



64 Rosma, dkk.

mereka peroleh masih bersifat konseptual, pemero-
lehan ilmu secara konseptual, hanya membantu
siswa mengingat dalam waktu singkat, kemam-
puan mengingat yang singkat akan berpengaruh
terhadap rendahnya hasil belajar siswa.

Salah satu hasil belajar siswa yang harus mu-
lai dipersiapkan oleh para guru di sekolah mene-
ngah adalah kemampuan memecahkan masalah.
Kemampuan memecahkan masalah dipandang per-
lu dimiliki siswa, terutama siswa SMA, karena
kemampuan ini dapat membantu siswa membuat
keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan
mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Se-
baliknya, kurangnya kemampuan ini mengakibat-
kan kebiasaan siswa melakukan berbagai kegiatan
tanpa mengetahui tujuan dan alasan melakukannya
(Takwim, 2014).

Materi pencemaran lingkungan merupakan
salah satu materi pembelajaran biologi yang diajar-
kan di kelas X SMA. Materi ini membahas tentang
keseimbangan lingkungan, berbagai macam keru-
sakan lingkungan akibat aktivitas manusia, peles-
tarian dan pengelolaan lingkungan serta daur ulang
limbah agar dapat dimanfaatkan kembali. Materi
ajar tersebut harus diajarkan kepada siswa dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran sesuai deng-
an kurikulum yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan hasil studi observasi di MAN
Model Banda Aceh diperoleh informasi bahwa ku-
rang dari 30% siswa yang dapat merespon dengan
baik setiap pertanyaan maupun masalah yang mun-
cul dalam pembelajaran. Siswa tidak terbiasa bela-
jar dengan diawali permasalahan-permasalahan se-
hingga kemampuan berpikir tidak dapat diting-
katkan secara maksimal.Jika ditinjau lebih lanjut,
dalam pelaksanaan ujian mata pelajaran biologi,
umumnya siswa hanya mampu menyelesaikan soal
pada tingkatan C1 dan C2 (taksonomi Bloom). Hal
tersebut menunjukkan masih kurangnya keteram-
pilan dalam memecahkan masalah. Dengan demi-
kian, diperlukan suatu model pembelajaran yang
dapat mengarahkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah, menekankan
pada aktivitas siswa, membiasakan siswa berinte-
raksi dengan objek dan peristiwa, serta melatih sis-
wa bekerjasama didalam kelompok. Salah satu
model pembelajaran yang memenuhi kriteria terse-
but adalah pembelajaran berbasis proyek (Project
based learning = PjBL).

PjBL adalah model pembelajaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Sis-
wa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi,
sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berba-
gai bentuk hasil belajar (Sutirman, 2013). PjBL

merupakan model belajar yang menggunakan ma-
salah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan
dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasar-
kan pengalamannya dalam beraktivitas secara nya-
ta. Materi pencemaran lingkungan merupakan ma-
teri biologi yang banyak terkait dengan permasa-
lahan lingkungan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga materi ini lebih kontekstual bagi siswa,
serta banyak juga ide/solusi sederhana yang dapat
ditawarkan untuk diselesaikan baik dalam skala
kecil maupun skala besar.

Menurut Thomas dkk dalam Wena (2010),
pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk me-
ngelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan
kerja proyek. Kerja proyek memuat tugas-tugas
yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan
dan permasalahan (problem) yang sangat menan-
tang dan menuntut siswa untuk merancang, meme-
cahkan masalah, membuat keputusan, melakukan
kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bekeja mandiri.

Hasil penelitian yang dilakukan beberapa ah-
li ditemukan bahwa PjBL memberikan hasil positif
terhadap pembelajaran, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, meningkatkan aktivitas dan keterli-
batan siswa dalam pembelajaran, menumbuhkan
kreativitas dan karya siswa, lebih menyenangkan,
bermanfaat serta lebih bermakna (Stevani, 2006).

Project based learning diyakini dapat me-
ngembangkan keterampilan berpikir dalam hal me-
mahami konsep dan memecahkan masalah-masa-
lah kontekstual, melalui proses penyelidikan dan
pelaksanaaan proyek yang sesuai dengan tujuan
dan karakteristik biologi, khususnya pada materi
pencemaran lingkungan, untuk itu perlu dilakukan
suatu penelitian tentang “Upaya peningkatan kete-
rampilan memecahkan masalah siswa pada materi
pencemaran lingkungan melalui model project ba-
sed learning.”

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ali-

yah Negeri (MAN) Model Banda Aceh selama
empat minggu pada bulan Mei 2014. Jenis-jenis
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), perangkat tes keterampilan memecahkan
masalah. Instrumen dalam penelitian ini digunakan
untuk mengetahui keterampilan memecahkan ma-
salah; dengan menggunakan tes bentuk uraian de-
ngan jumlah 15 soal yang mencakup petikan per-
masalahan, kemampuan identifikasi masalah, ke-
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mampuan mengemukakan alternatif atau solusi
dari masalah yang teridentifikasi, dan kemampuan
menguraikan solusi yang didapatkan berdasarkan
bukti empiris. Soal essay mencakup analisa waca-
na tentang permasalahan terkini mengenai lingku-
ngan. Wacana tersebut meliputi pencemaran tanah,
pencemaran air, dan pencemaran udara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekspe-
rimen (experimental research)  dan metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif yang akan
dilakukan dengan mengadakan tes kemampuan
awal (pretes) dan tes kemampuan akhir (postes)
untuk memperoleh data skor tes siswa sebelum
dan sesudah proses pembelajaran.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain grup tes awal dan tes akhir atau
pretest-postest control group design (Arikunto,
2010). Populasi dalam penelitian ini adalah keselu-
ruhan dari siswa kelas X yang berjumlah 240
siswa, yang terdistribusi pada 8 (delapan) kelas.
Penentuan sampel diawali dengan melakukan wa-
wancara dengan guru bidang studi biologi serta
meninjau nilai biologi siswa semester ganjil. Sete-
lah didapatkan 30 siswa kemudian siswa tersebut
diberikan pretes.

Data yang dikumpulkan berupa hasil pretes
dan postes yang kemudian ditabulasi dan dianalisis
dengan mencari skor rata-rata pretes dan postes.
Dari data skor pretes dan postes tersebut selanjut-
nya dihitung skor gain, dengan cara skor postes di-
kurangi skor pretes. Skor rata-rata gain yang ter-
normalisasi antara kelas kontrol dan kelas eksperi-
men digunakan sebagai data untuk membanding-
kan hasil belajar siswa. Skor rata-rata gain antara
pretes dan postes digunakan sebagai data untuk
membandingkan keterampilan memecahkan masa-
lah siswa. Pengujian perbedaan rata-rata gain diuji
dengan menggunakan uji tyang digunakan adalah
uji t sampel berpasangan (Pair Sampel t-Test). Da-
lam menentukan nilai t statistik tabel, digunakan
tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan
dk = (n-k-1), dimana n adalah jumlah observasi
dan k adalah jumlah variabel, dengan kriteria uji
adalah t hitung ≥ t tabel (α, n-k-1) maka H0 ditolak
dan Ha diterima. Jika t hitung ≤ t tabel (α, n-k-1)
maka H0 diterima dan Ha ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mengukur keterampilan memecahkan masa-

lah yaitu dengan cara menghitung selisih antara
skor postes dan skor pretes (gain). Peningkatan ke-
terampilan memecahkan masalah antara sebelum
dan sesudah dibelajarkan dengan model pembela-
jaran berbasis proyek dapat dilihat dari nilai rata-
rata gain.Hasil analisis dari nilai keterampilan
memecahkan masalah siswa dapat dilihat pada
Tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dipe-
roleh hasil analisis statistik dengan menggunakan
uji t bahwa nilai thitung (18,89) sedangkan nilai ttabel

pada taraf signifikan (α = 0,05) adalah (2,045).
Nilai rata-rata gain antara tes sebelum perlakuan
(pretes) dengan tes sesudah perlakuan (postes) ada-
lah berbeda sangat nyata, yaitu (66,37), maka hipo-
tesis dapat diterima, yaitu terdapat perbedaan kete-
rampilan memecahkan masalah siswa yang signi-
fikan antara sebelum dan sesudah diajarkan deng-
an model pembelajaran berbasis proyek.

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
keterampilan memecahkan masalah dilakukan de-
ngan cara menghitung selisih antara skor pretes
dan skor postes (gain). Peningkatan keterampilan
memecahkan masalah sebelum dan sesudah diajar-
kan dengan model pembelajaran berbasis proyek
dapat dilihat dari selisih nilai gain yang ternorma-
lisasi (N-gain) antara sebelum dan sesudah perla-
kuan. Peningkatan keterampilan memecahkan ma-
salah dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa
terjadi peningkatan keterampilan memecahkan ma-
salah siswa pada materi pencemaran lingkungan
antara sebelum dan sesudah diajarkan menggu-
nakan model pembelajaran berbasis proyek, deng-
an selisih rata-rata skor pretes dan postes (N-gain)
adalah 66,37. Dari hasil analisis dengan menggu-
nakan uji t, diperoleh bahwa nilai thitung (18,89)
sedangkan nilai ttabel (α = 0,05) yaitu (2,045), jadi
dapat disimpulkan bahwa thitung ≥ttabel pada (α =
0,05), maka Ha diterima, artinya terdapat perbe-
daan keterampilan memecahkan masalah yang sig-
nifikan pada siswa antara sebelum dan sesudah
diajarkan dengan model pembelajaran berbasis
proyek.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rata-rata Pretes dan Postes Keterampilan Memecahkan Masalah
Kelas Eksperimen

Data Rata-rata Normalitas Signifikansi
Pretes Postes Pretes Postes

Keterampilan
memecahkan
masalah

44,6 81,7 Normal
X2hit (3,35) <
X2 tab (11,07)

Normal
X2hit (4,47) <
X2 tab (11,07)

Signifikan
Thit (18,89) >
Ttab (2,045) α (0,05)
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Gambar 1. Keterampilan Memecahkan Masalah

Dalam pelaksanaan penerapan model pem-
belajaran berbasis proyek pada materi pencemaran
lingkungan, peneliti menemukan hasil yang sangat
signifikan, artinya model pembelajaran berbasis
proyek ini mampu meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah siswa. Selain itu peneliti ju-
ga menemukan bahwa siswa yang diajarkan deng-
an model pembelajaran berbasis proyek menjadi
lebih aktif, lebih tekun dan termotivasi dalam bela-
jar, lebih bersemangat menyelesaikan proyek, dan
mampu bekerjasama dengan baik.

Hasil temuan ini didukung oleh beberapa pe-
nelitian yang telah dilakukan mengenai model
pembelajaran berbasis proyek, seperti penelitian
yang telah dilakukan  oleh Miswanto (2011) bah-
wa melalui model pembelajaran berbasis proyek
dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar
siswa. Interaksi siswa dengan kelompok menye-
babkan meningkatnya pemahaman siswa. Pembe-
lajaran berbasis proyek menjadikan pengetahuan
yang diperoleh siswa akan melekat kuat dalam pi-
kirannya.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan hasil
penelitian Nurhayati (2010) yang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran berbasis
proyek dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini berarti bahwa pemberian materi yang sama
kepada dua kelompok siswa dengan model pembe-
lajaran berbeda (pembelajaran berbasis proyek dan
konvensional) dapat membuat hasil belajar siswa

berbeda signifikan hasilnya, Karina dkk (2014)
menambahkan bahwa penerapan model pembela-
jaran berbasis proyek dapat meningkatkan kete-
rampilan pemecahan masalah.

Proses pembelajaran melalui model Pembe-
lajaran berbasis proyek bagi siswa kelas eksperi-
men menunjukkan kemampuan memecahkan ma-
salah lebih baik, bila dibandingkan dengan siswa
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konven-
sional. Sisi kelebihan dan kekurangannya menun-
jukkan perbedaan yang nyata antara kedua kelas
tersebut. Penerapan model pembelajaran berbasis
proyek telah mampu membuat peningkatan pola
pikir siswa pada kemampuan mereka dalam me-
nyelesaikan masalah. Sejalan dengan itu, Rais
(2010) menjelaskan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek lebih efektif apabila dibandingkan
pembelajaran tradisional sebab model pembelaja-
ran berbasis proyek lebih menerapkan pembelaja-
ran konsep, proses dan pemecahan masalah dalam
dunia bagi siswa. Berbanding dengan penelitian
yang telah dilakukan bahwa model pembelajaran
berbasis proyek mampu meningkatkan hasil bela-
jar dan keterampilan memecahkan masalah siswa.

SIMPULAN
Model pembelajaran berbasis proyek berpe-

ngaruh secara signifikan terhadap peningkatan ke-
terampilan memecahkan masalah siswa pada pem-
belajaran materi pencemaran lingkungan.
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